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tradisi prasejarah karena temuan yang menunjukkan asal masa neolitik tidak ada.
Sementara jika memperhatikan teks lama yang menyatakan bahwa patung korwar
(mungkin juga lukisan patung korwar) merupakan patung vang selalu dicipta oleh
pengikut gerakan koreri, maka hal tersebut memperjelas periodesasi Gua Wow Sakiki
sebagal situs tradisi prasejarah.

Melihat kasus-kasus tersebut terasa bahwa konteks temuan arkeologi situs-situs di BN
sangat kompieks. Sebab utama terjadinva keadaan tersebut adalah kultur prasejarah
yang masih berlangsung terus hingga abad 20. Selanjutnya pengaruh vang datang
adalah budaya yang sangat modern, sehingga vang terjadi adalah bertumpuknya
berbagai peralatan dari yang sederhana hingga modern, tetapi struktur kehidupan itu
sendiri belum berubah. Hal ini yang menvebabkan tinggalan-tinggalan tcrsebut
bertumpuk dan ditemukan kembali oleh arkeolog dalam satu situs tradisi prasejarah.

KEPUSTAKAAN

Darmansyah. 2000. "Survei Arkeologi Prasejarah Di Desa Sowek. Kecamatan
Supiori Selatan. Kabupaten Biak Numfor Propinsi Irian Jaya ", LPA. Jayapura: Balai
Arkeologi (belum terbit).

Galis, KW .. 1953. Sejarah Irian. Terj. Piet Muskita dari buku Nieuw Guinea jilid 1
(belum terbit).

Koentjaraningrat. 1963. Penduduk Irian Barat. Jakarta: Penerbit Universitas
Indonesia.

Kuntowijoyo. 1994. Metodologi Sejarah. Yogyakarta: Tiara Wacana
Muskita, Piet. Tanpa tahun. Manusia mencari Jalan Keluar. Fakfak: (belum terbit).

Muskita, Piet. 1983. Fakfak Dari Zaman Prahistori Sampai Dengan Tahun 1969.
Makalah Seminar KNPI Fakfak. Fakfak: (belum terbit).

Nitihaminoto, G. (1980). Sebuah Catatan Tambahan Tentang Prehistori Irian Jaya.
Berkala Arkeologi, 1(1), 1-23. https://doi.org/10.30883/jba.v111.273

Rudatin, Danang. 1997. "Survei Prasejarah Di Kabupaten Biak Numfor Propinsi
Irian Jaya", LPA. Jayapura: Balai Arkeologi (belum terbit).

Wasita. 1999/2000. "Survei Prasejarah Di Biak Barat Dan Biak Kota, Kabupaten
Biak-Numfor", LPA. Jayapura: Balai Arkeologi (belum terbit).

Berkala Arkeologi Th. XX (1) 86


https://doi.org/10.30883/jba.v1i1.273

	frontpage_backissues.pdf
	Tinjauan Etnosejarah Dalam Penelitian Arkeologi Di Kabupaten Biak Numfor
	Wasita
	Keywords: tradition, prehistory, ethnohistory, culture, papua, ethnoarchaeology
	How to Cite:




